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Optimization and Characterization of Clindamycin HCl Ethosomes With 

Phospolipon 90G and Ethanol Variations Using a Factorial Design 

 

Mariska Febriani 

08061381823073 

 

ABSTRACT  
 

Clindamycin HCl is used in the treatment of acne. Development of an ethosomal 

delivery system to overcome the problem of penetration of clindamycin HCl into 

the skin layer. The aim of this study was to obtain good ethosomal characteristics 

of clindamycin HCl by optimization process. Optimization was carried out using a 

factorial design method of 22 through Design-Expert 12® with a phospolipon 

factor of 90G and ethanol on the response of adsorption efficiency values, particle 

size, and polydispersity index values. The optimum formula was characterized by 

solubility test and cyling test. Cycling test was done by method heating cooling,  

Solubility of ethosomal suspension clindamycin HCl was tested using simulated 

method, i.e. Aquadest, NaOH 5%, NaHCO3 5%, HCl 5%,SIF and SGF. The 

otimum formula obtained was found in the use of 2% phospolypon 90G and 40% 

ethanol with an adsorption efficiency of 98.31 ± 0.06, a particle size of 179.6 ± 

8.6, and a polydispersity index of 0.361 ± 0.015. The results of characterization of 

the optimum formula of clindamycin HCl ethosomal suspension showed that the 

suspension was completely soluble in aquadest and acid solutions but difficult to 

dissolve in alkaline solutions. The results of the cyling test proved that the 

clindamycin HCl ethosomes were stable with no change in color, odor, or 

precipitate formed. The pH value and percent adsorption efficiency value on the 

cyling test showed no significant changes therefore that the clindamycin HCl 

ethosomal suspension was stable.The result of the solubility test showed that 

ethosomal was soluble in SGF, NaHCO3 5% and aquadest, but in SIF, NaOH 5% 

and HCl 5% was hard soluble. It can be concluded that the optimum formula of 

clindamycin HCl ethosomes has good characteristics and stability. 

 

Key words : Clindamycin HCl, Ethosomes, Phospolipon 90G, Factorial 

design 
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Optimasi dan  Karakterisasi Etosom Klindamisin HCl   Dengan Variasi 

Phospolipon 90G dan Etanol Menggunakan Desain Faktorial 

 

Mariska Febriani 

08061381823073 

 

ABSTRAK  

 

Klindamisin HCl digunakan dalam pengatasan jerawat. Pengembangan sistem 

penghantaran etosom untuk mengatasi permasalahan dari penetrasi Klindamisin 

HCl kedalam lapisan kulit. Penelitian ini bertujuan mendapat karakteristik etosom 

Klindamisin HCl yang baik melalui proses optimasi. Optimasi dilakukan 

menggunakan metode desain faktorial 22 melalui Design-Expert 12® dengan 

faktor phospolipon 90G dan etanol terhadap respon nilai efisiensi penjerapan, 

ukuran partikel dan nilai indeks polidispersitas. Formula optimum dikarakterisasi 

dengan uji kelarutan dan cyling test. Cyling test dilakukan dengan metode heating 

cooling, Kelarutan suspensi etosom klindamisin HCl diuji menggunakan metode 

simulasi, yaitu aquadest, NaOH 5%, NaHCO3 5%, HCl 5%, SIF dan 

SGF.Formula optimum yang diperoleh terdapat pada penggunaan phospolipon 

90G 2% dan etanol 40% dengan nilai hasil efisiensi penjerapan 98,31 ± 0,06, 

ukuran partikel 179,6 ± 8,6, dan indeks polidispersitas 0,361 ± 0,015. Hasil 

karakterisasi formula optimum suspensi etosom klindamisin HCl didapatkan 

bahwa suspensi dapat larut sempurna dalam larutan aquadest dan asam tetapi 

sukar larut dalam larutan basa. Hasil pengujian cyling test membuktikan bahwa 

etosom Klindamisin HCl stabil dengan tanpa adanya perubahan warna, bau, 

ataupun endapan yang terbentuk. Nilai pH dan nilai persen efisiensi penjerapan 

pada cyling test menunjukkan tidak ada perubahan yang signifikan sehingga 

suspensi etosom klindamisin HCl masih stabil. Berdasarkan hasil penelitian 

etosom klindamisin HCl larut didalam SGF, NaHCO3 5% and aquadest, tetapi 

didalam SIF, NaOH 5% and HCl 5% sukar larut. Dapat disimpulkan bahwa 

formula optimum etosom Klindamisin HCl memiliki karakteristik dan kestabilan 

yang baik. 

 

Kata kunci : Klindamisin HCl, Etosom, Phospolipon 90G , Desain faktorial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Klindamisin merupakan salah satu antibiotik yang bekerja secara 

bakteriostatik maupun bakterisidal, tergantung pada konsentrasi yang digunakan, 

tempat infeksi, dan bakteri infeksi (Mulyani, dkk., 2017). Klindamisin pada 

umumnya digunakan pada pengobatan bakteri anaerob atau bakteri aerob gram 

positif yang sudah terinfeksi serius (BPOM RI, 2015). Klindamisin salah satu 

antibiotik yang sering digunakan dalam pengobatan jerawat dengan peradangan. 

Salah satu bakteri penyebab jerawat adalah bakteri Propionibacterium acnes 

(McDowell dkk., 2013). Klindamisin terbukti menurunkan populasi 

Propionibacterium acnes pada permukaan kulit dan folikel pilosebasae, 

disamping itu klindamisin menunjukkan efek anti peradangan dengan menekan 

faktor kemotatik dan menurunkan asam lemak bebas permukaan kulit (Amr et al., 

2001). 

Jerawat merupakan penyakit yang ditandai adanya papul, komedo, pastula, 

dan kista dengan peradangan kronis pada folikel pilosebasea. Predileksi terbesar 

jerawat terdapat pada daerah wajah, lengan atas, bahu, punggung, dan dada 

(Baumann, 2009; Siregar, 2006). Jerawat memiliki empat dasar patogenesis antara 

lain, produksi sebum yang berlebih, hiperproliferasi pada folikel pilosebasea, 

keberadaan Propionibacterium acnes, dan peradangan (Kabau, 2007; William, 

2007). 
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Pengobatan antijerawat menggunakan klindamisin telah banyak dilakukan 

(Harahap, 2000). Propionibacterium acnes berada di bagian sebasea kulit (bagian 

dermis) sehingga untuk menghasilkan efek antibakteri yang optimal diperlukan 

penetrasi yang dalam dari klindamisin. Sediaan yang beredar dipasaran untuk 

pengobatan jerawat ini adalah sediaan topikal. Kadar klindamisin yang digunakan 

adalah 1% namun yang dapat berpenetrasi hingga ke serum hanya 0,5-6 ng/mL 

sehingga perlu dilakukan pemberian berulang agar efek antijerawat optimal (Witt 

& Backs, 2003). Namun, pemberian berulang dapat mengakibatkan resistensi 

pada bakteri terbukti dari penelitian Goldsmith et al. (2013). Maka dari itu perlu 

dikembangkan sistem penghantaran yang dapat mengoptimalkan penetrasi zat 

aktif salah satunya dengan dibuat sediaan etosom. 

Etosom dikembangkan pertama kali pada tahun 1997  oleh Touitou dan 

rekannya. Etosom memiliki deformabilitas yang tinggi sehingga memiliki 

kemampuan berpenetrasi melalui kulit yang baik. Secara fisikokimia sistem 

penghantaran etoosom mampu menghantarkan senyawa aktif lebih baik secara 

jumlah maupun kedalaman dibandingkan dengan liposom konvensional (Zhang 

dkk., 2013). Hal ini sangat berguna untuk pengobatan jerawat dimana 

Propionibacterium acnes tumbuh di bagian sebasea kulit sehingga membutuhkan 

penetrasi yang lebih dalam untuk mencapai target. 

Komponen penyusunan etosom terdiri dari fosfolipid dan etanol dalam 

konsentrasi yang tinggi, sehingga memberikan sifat deformabilitas yang baik 

(Anoop dkk, 2012). Konsentrasi etanol yang tinggi memberikan karakteristik 

fleksibel, elastik dan memiliki stabilitas yang baik. Etanol dapat juga menggangu 
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struktur lipid bilayer pada kulit sehingga meningkatkan permeabilitas membran 

dan meningkatkan kelarutan bahan dari lipid bilayer pada stratum korneum (Barry 

dkk., 2001). Produk antibakteri sebagai obat jerawat  yang beredar dipasaran 

sudah banyak, namun biovaibilitas dari sediaan tanpa sistem penghantaran hanya 

sebesar 4% (Gollnick, 2009). Pada tahun 20016, Burchacka et al., membuktikan 

bahwa bioavaibilitas dengan menggunakan sistem penghantaran liposom 

meningkatkan hingga 10% dan ditunjang dengan penelitian Apriani et al., pada 

tahun 2019 sistem penghantaran etosom efektif meningkatkan biavaibilitas 

sediaan. 

Bahan pembentuk vesikel dari sistem etosom yaitu, fosfolipid. Fosfolipid 

yang dapat digunakan pada pembuatan etosom antara lain, PC terhidrogenasi 

fosfatidilkolin (PC), ataupun fosfatidiletanolamin (PE) dengan rentang konsentrasi 

0,5-10%. Fosfolipid dapat dibuat dengan menggunakan telur, kacang kedelai, 

semi sintetik maupun sintetik. Fosfolipid yang dipilih pada penelitian ini 

mengginakan phospolipon 90G yang berasal dari kedelai. Phospolipon 90G 

memiliki keunggulan tidak menimbulkan bau yang tidak sedap seperto fosfolipid 

yang berasal dari kuning telur. Phospolipon 90G mengandung fosfatidikolin 

sebanyak 94%-102%, konsentrasi yang tinggi tersebut dapat meningkatkan 

efisiensi penjerapan etosom. 

Dalam pembuatan etosom, konsentrasi lipid dan etanol menjadi hal 

penting yang perlu dilakukan optimasi agar mendapatkan karakteristik etosom 

yang baik. Menurut penelitian Fathalla et al. (2020), penggunaan phospholipon 

90G dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan penurunan efisiensi pada 
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etosom namun penggunaan phospholipon 90G dengan konsentrasi rendahpun 

akan memberikan efek penurunan efisiensi penjerapan. Pernyataan ini dibuktikan 

oleh Dhillon et al. (2019) dimana rasio obat perbanding lipid sebesar 1:2 

memberikan hasil ukuran partikel dan efisiensi penjerapan yang lebih baik 

dibandingkan ratio obat:lipid adalah 1:1, 1:3, 1:4 dan 1:5. Efisiensi penjerapan 

berkaitan dengan kemampuan vesikel untuk menjerap zat aktif, semakin baik 

kemampuan vesikel dalam menjerap zat aktif maka dapat menghantarkan obat 

secara optimal.  

Selain lipid, konsentrasi etanol pun memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik etosom yang dilakukan. Menurut penelitian Christiano et al. (2021), 

semakin tinggi konsentrasi etanol yang digunakan maka ukuran partikel yang 

dihasilkan akan semakin kecil dan nilai zeta potensial yang di dapat akan semakin 

baik. Penelitian Christiano et al. (2021) memberikan hasil bahwa penggunaan 

etanol sebesar 40% memberikan karakteristik etosom yaitu, ukuran partikel dan 

nilai zeta yang lebih baik dari pada etanol sebesar 15%. Ukuran partikel akan 

mempengaruhi aktivitas antibakteri berdasarkan penelitian Rukavina & Vanic 

(2016). Semakin kecil ukuran partikel semakin besar efek antibakterinya (Guzman 

dkk., 2009). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan optimasi dan 

karakterisasi etosom klindamisin dengan variasi phospolipon 90G dan etanol. 

Konsentrasi phospholipon 90G yang digunakan adalah 2% dan 4% sedangkan 

etanol yang digunakan adalah 20% dan 40%. Pada penelitian ini didapatkan 4 

formula melalui desain faktorial 22. Etosom akan dibuat menggunakan metode 
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hidrasi lapis tipis dengan mengacu penelitian sebelumnya (Apriani et al., 2019). 

Etosom yang didapat akan dikarakterisasi, yaitu diukur persen efisiensi 

penjerapan (%EE), ukuran partikel, dan indeks polidisperitas, hasil karakterisasi 

tersebut yang kemudian menjadi respon (variabel terikat) sedangkan faktor 

(variabel bebas) yaitu, phospolipon 90G dan etanol. Formula optimum akan 

dilanjutkan uji Stabilitas menggunakan metode heating cooling cycle dan uji 

kelarutan. Analisis data dilakukan menggunakan program Design-Expert 12® 

untuk melihat pengaruh masing-masing faktor ataupun interaksi antar kedua 

faktor terhadap karakterisasi etosom yang dihasilkan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil karakterisasi etosom klindamisin HCl dari keempat 

formula?  

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi phospholipon 90G, etanol, dan interaksi 

keduanya terhadap karakterisasi etosom yang dihasilkan? 

3. Berapa konsentrasi optimum dari Phospholipon 90G dan etanol 

berdasarkan hasil analisis desain factorial? 

4. Bagaimana kelarutan dan stabilitas etosom klindamisin HCl dari formula 

optimum? 

 

 

 



6 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui hasil karakterisasi etosom klindamisin HCl dari keempat 

formula. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi phospholipon 90G, etanol, dan interaksi 

keduanya terhadap karakterisasi etosom yang dihasilkan. 

3. Menetapkan konsentrasi optimum dari Phospholipon 90G dan etanol 

berdasarkan hasil analisis desain factorial. 

4. Mengetahui kelarutan dan stabilitas etosom klindamisin HCl dari formula 

optimum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini antara lain, menjadi alternatif atau solusi dari 

masalah resistensi bakteri Propionibacterium acnes sehingga dapat bermanfaat 

bagi masyarakat dan dapat dikembangkan sebagai sediaan yang dapat dipasarkan.  
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